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Pertanyaan: 

 

Pak Hasan menolak dana bantuan menunaikan ibadah haji ke Makkah dari seorang Bupati 

yang non muslim, dengan alasan masih banyak sektor riil lainnya yang membutuhkannya. 

Sehingga bantuan tersebut beralih kepada orang lain. Pertanyaannya: Haramkah menerima 

bantuan demikian? Dan benarkah prinsip Pak Hasan padahal ia sangat berkeinginan 

menunaikan ibadah haji? Mohon penjelasan. 

 

 

Jawaban: 

 

Pada dasarnya haji hanya diwajibkan kepada orang yang mempunyai istitha'ah 

(kemampuan, baik biaya maupun kesehatan) jasmani dan rohaninya. Bagi orang yang tidak 

mampu tidak perlu minta bantuan ke mana saja, sebab ia tidak berkewajiban melakukannya. 

Tetapi apabila ada seseorang yang membantunya, boleh diterima atau ditolak, melihat harta 

yang dibantukan, bersih atau tidak. Jika diyakini bersih (thayyib), maka boleh diterima. Sebab 

hanya yang thayyib saja diterima Allah subhanahu wa ta’ala. Dalam al-Quran Allah 

berfirman: 

َجيَ ْْيَ َا اْْممِ َ ِْْ  َاَِ سمِِ ْْامَيََ ملِلّيََايَااِا ًَْْيَ  ْ ْْيَ يََنيَ  َ ُِ يََْيََاْْيَ ِْْ يَامِي مْ َََِْ َامُْْيَ يََْينِاْْيَم ب َ ِ َايَاتيَ ب ِ َفِيِْْ ِْْ يَََِ يَي يَإيَم َُِاطِْْ ِ َاْْيَ  بْيَيِْْ
َُِاِ عيَم يَمِيِيََ غيَنٌَِِّجيَ َفيَإِلِلّمَاللهيََ فيَ يَ يًَ َ ُِ يََايَ َ.طيَبِيِلااَ

Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 

barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 

perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” [QS. Ali ‘Imran (3): 97]. 

Dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan sebagai berikut: 

َ ُِ ََأيَبَِِمْ يَيِْ يَةيََقيَمليََجيَ يَََْريَطْولَْقيَمليَ ِ َيََطْْيَ م ِّيَينِبْْامَ..اِللهَصْْيَ م َاللهَْجيَ يَيِْْ بْْيَطََِْقمَ ُِ ييَْ َقيََ ِّيَيْْنِيب مَا اْْممْ ََِلِلّمَاللهيََ .َأيَيْ هْْيَ
مة،َنم ة1،َاس َْأن ج ] ًََمبَا زً ،َ:65/1015َ:448.]َ

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Hai manusia, sesungguhnya Allah 

adalah Thayyib, dia tidak menerima kecuali yang thayyib (bersih dan halal) ...” 

[Ditakhrijkan oleh Muslim, I, Kitab az-Zakah, No. 65/1015: 448]. 

 

Penjelasan: 

Pada surat Ali ’Imran (3) ayat 97, dijelaskan bahwa ibadah haji diwajibkan bagi 

orang-orang yang mempunyai istitha'ah, yaitu orang yang sanggup mendapatkan perbekalan 
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dan alat-alat pengangkutan serta sehat jasmani, dan perjalanan pun aman, serta keluarga yang 

ditinggalkan terjamin kehidupannya. Maka apabila tidak mempunyai istitha'ah, tidaklah 

wajib menunaikan ibadah haji, tidak perlu minta bantuan dan sebagainya. Biaya untuk 

menunaikan ibadah haji pun harus thayyib (bersih dan halal), artinya bukan hasil usaha yang 

tidak halal, seperti hasil korupsi, hasil mencuri, hasil perzinaan dan sebagainya yang 

diharamkan Allah, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

bahwa Allah adalah Thayyib, dan tidak menerima kecuali yang thayyib. 

Berdasarkan keterangan singkat tersebut, maka biaya untuk menunaikan ibadah haji 

sebaiknya adalah hasil usaha sendiri. Apabila ada orang atau lembaga yang memberi bantuan, 

maka perlu diketahui bahwa biaya tersebut berasal dari usaha yang halal. Maka menurut 

kami, prinsip Pak Hasan sebagaimana tersebut dalam pertanyaan di atas adalah benar, bahkan 

perlu dicontoh, terlebih lagi dengan alasan mendahulukan kemaslahatan umum daripada 

kemaslahatan pribadi.  

 

Wallahu a‘lam bish-shawab.  

 

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah No.21, 2006.  

 


